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Situ Bagendit merupakan sebuah danau wisata alam di 
Kabupaten Garut yang memiliki status kawasan lindung 
berdasarkan undang-undang. Sebagai Kawasan lindung Situ 
Bagendit perlu mempertahankan fungsinya di bidang 
konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keanekaragaman jenis dan status konservasi burung di Situ 
Bagendit, Kabupaten Garut. Penelitian dilakukan pada bulan 
Juli sampai Oktober 2023 dengan metode point count. Data 
yang diambil yaitu jenis dan jumlah burung yang dihitung 
menggunakan indeks Margalef, Evennes, dan Shannon 
Wiener. Berdasarkan hasil penelitian, semua jenis burung 
yang ditemukan di area ini berada pada kategori tidak 
terancam punah berdasarkan IUCN Red List. Kemudian, 
terdapat dua jenis burung endemis pulau Jawa dan Bali, yaitu 
Halcyon cyanoventris dan Lonchura leucogastroides. Selain 
status konservasinya, diketahui pula keanekaragaman jenis 
burung di Situ Bagendit berada pada kategori rendah hingga 
sedang dan distribusinya tidak merata berdasarkan 
perhitungan menggunakan indeks Margalef dan Evenness. 
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ABSTRACT 

Local bird species and their status in Situ Bagendit, Garut 
Regency. Situ Bagendit is a natural tourist lake in Garut 
Regency which has the status of a protected area based on the 
law. As a protected area, Situ Bagendit needs to maintain its 
function in conservation. This study aims to study the diversity 
of species and conservation status of birds in Situ Bagendit, 
Garut Regency. The study was conducted from July to October 
2023 using the point count method. The data were the types 
and number of birds calculated using the Margalef, Evennes, 
and Shannon Wiener indices. Based on the results of the study, 
all types of birds found in this area are in the category of not 
endangered based on the IUCN Red List. Then, there are two 
types of birds endemic to the islands of Java and Bali, namely 
Halcyon cyanoventris and Lonchura leucogastroides. In 
addition to its conservation status, it is also known that the 
diversity of bird species in Situ Bagendit is in the low to 
moderate category and its distribution is uneven based on 
calculations using the Margalef and Evenness indices. 
 

© 2025 The Author(s). This is an open access article distributed under the terms of the Creative 
Commons Attribution 4.0 International License, CC-BY-4.0, which permits unrestricted reuse, 

distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. 

 

 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan tropis, berada di 
antara benua Australia dan Asia serta berada di antara samudera Hindia dan Pasifik. 
Indonesia memiliki 17.500 pulau dengan total luas wilayah 2 juta km2 daratan dan 7 juta 
km2 lautan, luas wilayah ini hanya sekitar 1,3% dari luas bumi total akan tetapi Indonesia 
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Malik et al., 2020). Indonesia 
dikenal sebagai negara dengan megabiodiversitas tertinggi kedua di dunia setelah Brazil. 
Keanekaragaman flora dan fauna menjadi aset yang bernilai tinggi bagi negara Indonesia 
walaupun saat ini belum diupayakan secara optimal (Kamal, 2016). Terdapat sekitar 
1.812.700 spesies yang telah ditemukan di dunia, dan diketahui 31.750 (1,75%) di antara 
spesies tersebut ditemukan di Indonesia, untuk fauna terdapat 12% mamalia, 16% reptil, 
dan 17% burung dunia terdapat di Indonesia (Setiawan, 2022). 

Indonesia diketahui sebagai negara yang memiliki keragaman jenis burung 
tertinggi di Asia dan jumlah jenis burung endemis tertinggi di dunia. Dari data tersebut, 
diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan 
burung di dunia, lebih tepatnya berada pada peringkat keempat setelah Kolombia, Brazil, 
dan Peru serta diketahui terdapat 372 spesies endemis dan 149 spesies burung migran 
(Harmoko & Sepriyaningsih, 2019). Potensi keanekaragaman jenis yang tinggi ini kurang 
disadari dan masih kurang adanya kesadaran untuk menjaga hal ini. Sebagai salah satu 
kekayaan satwa liar yang hidup di Indonesia, burung memiliki peranan yang sangat 
penting dalam ekosistem. Adanya burung di lingkungan alam, berperan sebagai 
penyeimbang ekosistem yaitu sebagai pemangsa puncak, pemecah biji, membantu proses 
penyerbukan, serta predator bagi hama (Whelan et al., 2015).  
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Burung memiliki sebaran tipe habitat yang sangat luas, mereka dapat ditemukan di 
hutan, perkebunan, padang rumput, perairan hingga kawasan pemukiman (Tu et al., 
2020). Danau merupakan salah satu bentuk ekosistem perairan tawar yang lebih kecil 
jika dibandingkan dengan ekosistem laut dan daratan (Asnil et al., 2013). Danau 
merupakan salah satu sumber daya air yang memiliki berbagai fungsi bagi kehidupan 
manusia dan memiliki tiga komponen utama sesuai dengan UU No. 7 Tahun 2004, yaitu 
konservasi, pemanfaatan, dan pengendalian daya rusak air. Ekosistem danau memiliki 
fungsi yang sangat penting, diantaranya sebagai sumber air, habitat bagi berbagai hewan 
dan tumbuhan, serta memiliki fungsi sosial dan ekonomi. Indonesia memiliki sekitar 840 
danau besar dan 735 danau kecil berupa telaga, ranu, dan situ, diantaranya adalah 170 
danau besar di Sumatera, 139 di Kalimantan, 127 di Papua, 31 di Jawa dan Bali, 30 di 
Maluku, 14 di NTT dan NTB, dan 10 di Maluku (Dewan Sumber Daya Air Nasional, 2020). 
Jawa Barat memiliki berbagai daya tarik objek wisata, salah satunya adalah Situ Bagendit. 
Situ Bagendit yang terletak di Desa Bagendit, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut 
merupakan suatu objek wisata alam berupa danau yang telah ditetapkan sebagai 
kawasan lindung setempat. 

Situ Bagendit dapat dijadikan sebagai sumber belajar terutama mengenai biologi 
air tawar yang terkait dengan sarana, prasarana, serta komponen biotik maupun 
abiotiknya (Kamaludin et al., 2018). Berbagai penelitian yang telah dilakukan di Situ 
Bagendit, diantaranya adalah penelitian mengenai distribusi plankton sebagai 
bioindikator (Amelia et al., 2012), gastropoda sebagai bioindikator (Sriwahjuningsih & 
fitri, 2022), dan keanekaragaman plankton dan kelayakan ekosistem air tawar Situ 
Bagendit sebagai sumber belajar (Surtikanti & Syahinsyah, 2023). Pada ekosistem danau 
air tawar, rantai makanan dimulai dari bawah dengan produsen primer seperti 
fitoplankton dan makrofit yang dikonsumsi oleh zooplankton dan ikan-ikan kecil (Sabo 
et al., 2009). Herbivora ini kemudian dimangsa oleh ikan karnivora yang lebih besar dan 
selanjutnya menjadi makanan bagi burung dan predator puncak lainnya di ekosistem. 
Walaupun sudah ada penelitian terkait biota lain, tetapi studi tentang burung di sekitar 
Situ Bagendit masih minim. Seperti diketahui bahwa ekosistem danau merupakan habitat 
yang penting bagi berbagai jenis burung untuk bersarang dan berkembang biak. Selain 
menjadi suatu upaya konservasi alam, kegiatan pengamatan dan identifikasi burung juga 
dapat menjadi suatu upaya pendidikan konservasi karena selain menambah 
pengetahuan juga dapat menambah wawasan lingkungan kepada semua orang. Oleh 
karena itu, data mengenai jenis dan status burung yang terdapat pada kawasan Situ 
Bagendit dirasa penting untuk diteliti. 
 
Metode 

Penelitian ini dilakukan di Situ Bagendit, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut 
pada bulan Juli hingga Oktober 2023. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
metode point count dengan berdiam selama 20 menit di tiap titik pengamatan (Gambar 
1) sepanjang jalur pejalan kaki dan pesepeda dari Situ Bagendit 1 hingga masjid apung di 
Situ Bagendit 3. Burung yang teramati di foto dan dihitung jumlahnya. Pengamatan 
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-10.00 dan sore hari pada pukul 14.00-18.00 WIB. 
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.  
Gambar 1. Area pengamatan  

 
Status konservasi burung yang ditemukan menggunakan standar data International 

Union for Conservation on Nature (IUCN) Red List. Selain status konservasinya, 
keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis burung yang ditemukan juga dihitung 
dengan menggunakan indeks berikut. Indeks Margalef digunakan untuk menghitung nilai 
kekayaan jenis burung dengan menggunakan rumus I. 

  
𝑅 = 𝑆 − 1/ ln(𝑁)      (I) 

 
Dimana, R= Indeks kekayaan jenis, S= Jumlah jenis yang teramati dalam suatu 

habitat, N= Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati dalam suatu habitat. Terdapat 
kriteria nilai indeks Margalef, yaitu R ≤ 2,5: kekayaan jenis rendah, 2,5 < R < 4: kekayaan 
jenis sedang, dan R ≥ 4: kekayaan jenis tinggi.  

Indeks Evennes digunakan untuk mendapatkan nilai kemerataan jenis burung pada 
suatu area dan dapat dihitung menggunakan rumus II. 

 
𝐽 =  ∑ 𝑝𝑖 ln(𝑝𝑖)/ ln(𝑆)     (II) 

 
Dimana, J= Indeks kemerataan dan S= Jumlah spesies berikut merupakan kriteria 

kemerataan: 0 < J ≤ 0,5: Komunitas tertekan, 0,5 < J ≤ 0,75: Komunitas tidak stabil, dan 
0,75< J ≤ 1: Komunitas stabil. 

Indeks keanekaragaman jenis dapat dihitung menggunakan indeks Shannon-
Wiener menggunakan rumus III. 

 

𝐻′ =  ∑
𝑁𝑖

𝑁
𝐼𝑛

𝑁𝑖

𝑁
      (III) 
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Dimana, H' merupakan Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener, Ni= Jumlah 
suatu spesies (Ni), Jumlah seluruh spesies (N). Berikut kriterianya: H' < 1: 
Keanekaragaman rendah, 1 < H' < 3: Keanekaragaman sedang, dan H' > 3: 
Keanekaragaman tinggi. 

 

Hasil dan pembahasan 
Tabel 1 menunjukkan jenis burung dan status konservasinya, seluruh jenis burung 

yang terdapat di kawasan wisata Situ Bagendit termasuk dalam kategori Least Concern 
berdasarkan IUCN Red List meskipun beberapa jenis burung mengalami penurunan 
jumlah, seperti Halcyon cyanoventris, Todiramphus chloris, dan Passer montanus. Selain 
itu, terdapat dua jenis burung endemik Indonesia berdasarkan data Burung Indonesia 
2024, yaitu Halcyon cyanoventris (Cekakak Jawa) dan Lonchura leucogastroides (Bondol 
Jawa). H. cyanoventris dan L. leucogastroides merupakan hewan endemik di Jawa dan Bali. 

  
Tabel 1. Status konservasi burung di kawasan wisata Situ Bagendit 

Spesies Status konservasi  Endemis 
Collocalia linchi Least concern  

Halcyon cyanoventris Least concern ✔ 

Todiramphus chloris Least concern  

Cacomantis sepulcralis Least concern  

Gallinula chloropus Least concern  

Orthotomus sutorius Least concern  

Lonchura leucogastroides Least concern ✔ 

Lonchura punctulata Least concern  
Hirundo tahitica Least concern  
Passer montanus Least concern  
Egretta garzetta Least concern  
Ixobrychus cinnamomeus Least concern  
Yungipicus moluccensis Least concern  

 
Gambar 2 menunjukkan Halcyon cyanoventris dan Lonchura leucogastroides yang 

merupakan burung endemik Jawa dan Bali. H. cyanoventris merupakan burung endemis 
Jawa dan Bali serta selalu ada pada wilayah ditemukannya, dapat tumbuh hingga 
mencapai 27 cm dan memiliki paruh besar berwarna merah gelap sebagai ciri khasnya 
(Eaton et al., 2022). H. cyanoventris dewasa memiliki kepala dan tenggorokan berwarna 
coklat kehitaman, tengkuk dan punggung ungu sedangkan burung yang masih kecil 
memiliki tenggorokan putih. Kakinya berwarna merah, sayap terluar dan ekor berwarna 
biru terang, sementara bulu sayap bagian bawahnya berwarna putih (terlihat saat 
terbang). Lebih menyukai bertengger dan menunggu mangsa di cabang terbuka atau tepi 
hutan daripada di dalam hutan dengan kanopi tertutup (MacKinnon, 1990). H. 
cyanoventris lebih menyukai serangga dan hewan kecil yang berada di tepi perairan 

 

 
Gambar 2. Halcyon cyanoventris (kiri) dan Lonchura leucogastroides (kanan) 
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Lonchura leucogastroides (Gambar 2) merupakan burung endemis Indonesia yang 
tersebar di seluruh pulau Jawa dan Bali, serta di beberapa daerah Sumatera terutama di 
Palembang. Mereka memiliki tubuh bulat, berwarna hitam, coklat, dan putih. Muka dan 
dada atasnya berwarna hitam, sisi perut dan tubuhnya berwarna putih, dan paruh 
berwarna biru pucat (Eaton et al., 2022). Biasa hidup berkelompok selama musim panen 
padi akan tetapi biasanya hidup berpasangan atau dalam kelompok kecil (MacKinnon, 
1990). Burung ini biasa menghabiskan waktunya dengan bersuara (vokalisasi) dan 
menelisik bulunya ketika bertengger. 

Berdasarkan Tabel 1, dari 13 jenis burung yang ditemukan di Situ Bagendit, lima 
diantaranya merupakan jenis burung air yang berasal dari tiga famili berbeda. Famili 
Alcedinidae terdiri dari Halcyon cyanoventris dan Todiramphus chloris. Famili Ardeidae 
terdiri dari Egretta garzetta dan Ixobrychus cinnamomeus. Sementara famili Rallidae 
hanya ditemukan Gallinula chloropus. Keberadaan burung di suatu daerah menandakan 
masih banyak tersedia makanan burung di sekitar daerah tersebut. Burung-burung yang 
berasal dari famili Alcedinidae biasa menyelam atau menyambar untuk menangkap ikan 
di perairan, burung dari famili Ardeidae biasa mencari mangsa di perairan dangkal dan 
bersembunyi dalam vegetasi, sementara burung dari famili Rallidae umumnya pemalu 
dan bersembunyi di vegetasi (Eaton et al., 2022). Hal tersebut sesuai dengan keadaan 
perairan Situ Bagendit yang sebagian besar ditumbuhi tumbuhan air, seperti eceng 
gondok dan seroja. Kekayaan, kemerataan, dan keanekaragaman di Situ Bagendit 
dihitung dengan indeks Margalef, Evennes, dan Shannon-Wiener seperti terlihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kekayaan, kemerataan, dan keanekaragaman di Situ Bagendit 

Titik 
pengamatan 

Jumlah 
spesies 

Index 
Margalef 

Index 
Evennes 

Index Shannon-
Wiener 

Titik 1 3 0,43 0,64 0,70 
Titik 2 10 2,25 0,70 1,62 
Titik 3 9 1,34 0,33 0,74 
Titik 4 12 1,99 0,54 1,33 
Titik 5 5 0,72 0,46 0,74 

 

Kekayaan spesies merupakan indikator kekayaan relatif suatu spesies dengan cara 
menghitung secara acak jumlah spesies dalam suatu komunitas karena sulitnya 
memperoleh komposisi lengkap suatu komunitas ekologis (Peet, 1974; Asrianny et al., 
2018). Berdasarkan data Margalef, semakin tinggi nilai indeks Margalef maka semakin 
tinggi pula kekayaan spesies pada suatu ekosistem (Poudel et al., 2021). Berdasarkan 
data pada Tabel 2 diketahui kekayaan jenis burung di Situ Bagendit berada pada rentang 
0,43 hingga 2,25 dan seluruhnya termasuk dalam kategori rendah. Beberapa faktor yang 
menyebabkan indeks Margalef komunitas burung berada pada kategori rendah, salah 
satunya adalah kurangnya sumber makanan yang dapat menyebabkan berkurangnya 
jumlah jenis burung di wilayah tersebut. Selain itu, persaingan antar spesies burung 
untuk mendapatkan sumber daya juga dapat menyebabkan penurunan jumlah spesies di 
komunitas (Nurdin et al., 2020). Oleh karena itu, hal-hal tersebut dapat menjadi beberapa 
kemungkinan penyebab rendahnya jumlah jenis burung di perairan Situ Bagendit. 

Distribusi kelimpahan merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
mengukur keanekaragaman di suatu komunitas selain dengan mengukur jumlah total 
spesies. Kesetaraan distribusi kelimpahan spesies pada suatu komunitas diacu sebagai 
kemerataan oleh para ahli ekologi (Daly et al., 2018; Bhowmick, 2021). Kemerataan telah 
terbukti menjadi faktor kunci untuk menjaga stabilitas fungsional ekosistem serta 
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meningkatkan produktivitas fungsional masing-masing spesies (Wilsey & Potvin, 2000; 
Lemieux & Cusson, 2014). Suatu komunitas tetap sempurna meskipun hadir dalam 
proporsi yang sama dan tidak merata apabila satu spesies mendominasi distribusi 
kelimpahannya (Daly et al., 2018). Tabel 2 menunjukkan indeks kemerataan jenis burung 
di Situ Bagendit menggunakan indeks Evennes. Indeks Evennes merupakan indeks 
kemerataan spesies yang menggambarkan tentang seberapa meratanya spesies tersebut 
tersebar dalam komunitas atau habitatnya (Bhowmick, 2021). Komunitas burung di Situ 
Bagendit berada pada angka 0,33 sampai 0,70 yang berarti bahwa komunitas ini berada 
pada kategori tertekan hingga labil. Nilai indeks evenness yang mendekati 1 
menunjukkan bahwa distribusi individu antar jenis sangat merata sedangkan nilai yang 
mendekati 0 menunjukkan bahwa beberapa jenis sangat dominan dan lainnya sangat 
sedikit (Santosa et al., 2008). 

Nilai indeks kemerataan burung dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kekayaan 
spesies, jumlah individu, dan rata-rata ukuran spesies (Chowdhury et al., 2014; Cotgreave 
& Havey, 1994). Selain itu, hubungan antara kekayaan dan kemerataan spesies sangat 
kompleks, diketahui bahwa kekayaan jenis yang lebih tinggi seringkali menyebabkan 
kemerataan jenis burung yang lebih rendah (Symonds & Johnson, 2008). Hal tersebut 
sama dengan penelitian ini, titik 2 yang memiliki nilai kekayaan jenis tertinggi memiliki 
nilai kemerataan jenis burung terendah. Gambar 3 menunjukkan jumlah burung yang 
diamati pada setiap titik pengamatan. Diketahui, pada setiap titik pengamatan ditemukan 
jenis dan jumlah individu yang berbeda-beda. Passer montanus dan Collocalia linchi 
merupakan jenis burung yang mendominasi kawasan Situ Bagendit dengan jumlah 
individu terbanyak dan terdapat di setiap titik pengamatan. 

Beberapa jenis burung yang hanya terdapat di titik tertentu dan dalam jumlah kecil, 
yaitu Yungipicus moluccensis dan Todiramphus chloris. Jenis burung ini mempunyai 
sebaran yang rendah di kawasan Situ Bagendit karena jumlah individu yang ditemukan 
lebih sedikit dibandingkan jenis burung lainnya. Jika suatu spesies hanya diwakili oleh 
beberapa individu maka spesies tersebut memiliki kontribusi keanekaragaman yang 
lebih rendah dibandingkan dengan spesies yang memiliki jumlah individu lebih banyak 
(Daly et al., 2018). Komunitas yang tidak merata seringkali lebih rentan terhadap invasi 
dan kurang tahan terhadap gangguan stres (Wittebolle et al., 2009). 
 

 
Gambar 3. Ragam jenis urung di Situ Bagendit  



Erma | Jenis burung lokal dan statusnya 

 

ESABI 123 Universitas Bung Hatta 

 

Indeks keanekaragaman menunjukkan pengukuran kuantitatif mengenai berapa 
banyak spesies berbeda yang terdapat dalam suatu komunitas (kekayaan) dan 
bagaimana individu tersebar (kemerataan) dalam spesies tersebut (You et al., 2009; 
Goudarzian & Erfanifard, 2017). Indeks Keanekaragaman dianggap sebagai alat 
perhitungan yang berguna untuk memahami profil keanekaragaman hayati di seluruh 
wilayah studi (Bibi & Ali, 2013). Keanekaragaman vegetasi di lokasi pengamatan 
mendukung keanekaragaman jenis burung yang dapat ditemukan. Sebuah penelitian 
menemukan bahwa keanekaragaman jenis burung di suatu kawasan cenderung semakin 
tinggi jika vegetasinya semakin bervariasi (Sari et al., 2022). Sementara itu, terdapat 
perbedaan vegetasi pada kelima titik pengamatan sehingga hal ini dapat menjadi salah 
satu faktor penyebab perbedaan keanekaragaman jenis pada setiap titik. Selain 
perbedaan vegetasi, besar kecilnya lokasi pengamatan, kenyamanan dan keamanan dari 
berbagai jenis gangguan juga mempengaruhi jumlah jenis burung yang dapat diamati 
pada suatu wilayah atau kawasan (Kasmiruddin et al., 2022; Ontario et al., 1990). Situ 
Bagendit sendiri memiliki wilayah yang cukup luas, namun banyak juga gangguan dari 
aktivitas manusia.  

Tabel 2 menunjukkan nilai indeks keanekaragaman jenis burung di Situ Bagendit. 
Diketahui keanekaragaman jenis burung di sini berada pada kisaran 0,70 hingga 1,62 dan 
masuk dalam kategori rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan jenis burung yang ada 
di kawasan ini hanya sedikit dan jenis tertentu mendominasi, Collocalia linchi merupakan 
jenis burung yang paling banyak dijumpai di kawasan ini. Berdasarkan Gambar 3. 
Berbagai faktor mempengaruhi keanekaragaman jenis burung, antara lain tipe habitat, 
gangguan manusia, dan ketersediaan sumber makanan (Bastola et al., 2022). 
Keanekaragaman spesies biasanya digunakan untuk mewakili struktur dan stabilitas 
komunitas. Stabilitas komunitas merupakan kemampuan suatu komunitas dalam 
mempertahankan diri dari kondisi yang mengganggu stabilitas lingkungannya (Anjani et 
al., 2022). Keanekaragaman dan kekayaan jenis burung erat kaitannya dengan sebaran 
dan keberadaan lahan, kualitas habitat, perubahan fungsi lahan, vegetasi, dan iklim 
(Basnet et al., 2016).  

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa suhu, curah hujan, sumber daya 
habitat, dan tingkat gangguan mempengaruhi keanekaragaman dan kekayaan spesies 
burung (Pandey et al., 2020). Selain itu, heterogenitas habitat burung dan tingkat 
gangguan manusia sangat mempengaruhi persebaran, keanekaragaman, dan kelimpahan 
jenis burung (Adhikari et al., 2019). Namun informasi mengenai hubungan antara habitat 
dan kekayaan jenis burung masih terbatas. 
 
Simpulan 

Seluruh jenis burung yang diamati termasuk dalam kategori least concern menurut 
IUCN Red List dan terdapat dua burung endemik yaitu Halcyon cyanoventris dan Lonchura 
leucogastroides. Nilai indeks keanekaragaman jenis burung di kawasan wisata Situ 
Bagendit Kabupaten Garut berada pada kategori rendah hingga sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa jenis burung di kawasan ini hanya sedikit dan terdapat dominasi 
dari jenis tertentu. Hasil penelitian keanekaragaman burung di kawasan wisata Situ 
Bagendit diharapkan dapat bermanfaat bagi upaya konservasi burung. Hal ini sesuai 
dengan status Situ Bagendit sebagai kawasan lindung yang mengandung fungsi 
konservasi. 
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